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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ : Tidak . .
\
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
c Ha h bawah)
c Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
5 Zal Vs Zet (dengan titik di atas)
J Ra r Er
) Zai y Zet
o Sin S Es
B Syin sy es dan ye
es (dengan titik di
= v i bawah)
) de (dengan titik di
= U d bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za . zet (dengan titik di
bawah)
¢ “ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
- Fa f ef
A Qaf q ki
4 Kaf k ka




dJ Lam I el
e Mim m em
J Nun n en
9 Wau w we
A Ha h ha
s Hamzah ‘ apostrof
< Ya y ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a a
- Kasrah i i
Z Dammah u u
2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
... Fathah dan ya ai adanu
S Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X Kataba
- J&  faala
- & suila
- X kaifa
- J5»  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

S Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
... Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
... Dammah dan wau 0 u dan garis di atas
Contoh:

- J& qala

- A0 rama

- J& qila

- Js  yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JubY1ii;  raudah al-atfal/raudahtul atfal

- 35548 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- Al talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J¥  nazzala
- A al-birr

vii




F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Contoh:
- JA3  ar-rajulu
SR al-galamu
- ol asy-syamsu
- & alsjalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- Al ta’khuzu
- syai’un
- ¢35 an-nau’u
- o) inna
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
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maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:
- oSN A g &)y Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- Lo sWlae Al ol Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- el g b Axaldl Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- an Dl el Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- s hee A Allaghu gaftirun rahim

- Laed YA Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Fikriyah, Ely, 2025, Implementasi Metode Bayyin Dalam Merealisasikan
Pemahaman Kitab Jauhar Tauhid Bagi Santri Di Pondok Pesantren Al Utsmani
Kajen Pekalongan. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan .

Pembimbing: Dr. Ma'mun Hanif, M.Pd.

Kata kunci: Metode Bayyin, Pemahaman Santri, Pembelajaran Jauhar Tauhid.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode
Bayyin dalam merealisasikan pemahaman santri terhadap kitab Jauhar Tauhid di
Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Pekalongan. Latar
belakang penelitian ini berangkat dari realitas bahwa kitab Jauhar Tauhid memiliki
tingkat kebahasaan dan kedalaman makna yang tinggi, sehingga menuntut metode
pembelajaran yang mampu mendorong santri tidak hanya membaca, tetapi
memahami isi kitab secara mendalam. Metode Bayyin dipandang sebagai alternatif
strategis karena menekankan pada penjelasan (tabyin), pemaparan materi oleh
santri (mubayyin), serta diskusi kritis sebagai usaha memperdalam pemahaman.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi,
serta dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber
melibatkan ustadz/ustadzah, santri, dan pengurus pondok. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan metode Bayyin meliputi penentuan materi,
pembagian tugas pemaparan kepada santri, serta pengarahan awal oleh guru
mengenai tata cara penyampaian materi. Perencanaan telah tersusun namun masih
terkendala keterbatasan waktu dan referensi pendukung. (2) Pelaksanaan metode
Bayyin berjalan melalui empat tahapan utama, yaitu persiapan materi, pemaparan
oleh santri, diskusi kritis, dan penegasan dari guru. Proses pembelajaran
berlangsung interaktif dan mendorong aktivitas berpikir kritis santri. (3) Evaluasi
metode Bayyin dilakukan secara bertahap melalui penilaian lisan, pengamatan
langsung, serta umpan balik guru. Evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan
terhadap kemampuan santri dalam menjelaskan makna kitab serta memahami
konsep-konsep akidah dalam Jauhar Tauhid. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
metode Bayyin efektif dalam meningkatkan pemahaman santri terhadap kitab
Jauhar Tauhid, karena mampu mengintegrasikan pemahaman teks, keterampilan
penjelasan, dan kemampuan berpikir kritis. Metode ini direkomendasikan untuk
diterapkan secara lebih optimal melalui penambahan alokasi waktu, penyediaan
referensi syarah kitab, serta peningkatan pelatihan bagi santri dalam teknik
pemaparan materi.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam tradisi pesantren, metode sorogan dan bandongan biasa
digunakan dalam pembelajaran kitab-kitab klasik (Kamal, 2020). Namun,
kedua metode tersebut terkadang kurang dalam memberikan pemahaman yang
mendalam, terutama terhadap kitab yang memiliki bahasa sastra tinggi seperti
Jauhar Tauhid. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang
lebih optimal supaya santri bukan hanya memiliki kemampuan membaca dan
mengingat, tetapi juga menangkap makna kitab lebih dalam (Sufa, 2014).
Adapun di Pondok Pesantren Al-Utsmani memiliki sedikit perbedaan dalam hal
penggunaan metode pembelajaran, perbedaan tersebut terlihat dari adanya
penggunaan metode presentasi atau dalam lingkup Pondok Pesantren disebut
dengan metode Bayyin.

Pada hakikatnya, metode Bayyin memiliki kemiripan dengan metode
presentasi dalam pendidikan formal. Perbedaannya terletak pada
penyebutannya. Dalam tradisi pesantren, praktik penjelasan materi semacam ini
telah lama diterapkan, meskipun dengan sebutan yang berbeda-beda di setiap
pesantren. Oleh karena itu, metode Bayyin dapat dipahami sebagai bentuk
penamaan khas pesantren terhadap praktik pembelajaran aktif yang telah hidup

dan berkembang dalam tradisi pembelajaran kitab kuning.



Metode Bayyin menekankan pada kemampuan santri dalam
menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari, baik dari segi makna kata per
kata maupun pemahaman isi secara utuh. Dalam pelaksanaannya, santri tidak
hanya membaca dan menyimak, tetapi juga aktif memaparkan materi serta
terlibat dalam diskusi dan tanya jawab, sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih partisipatif dan kritis. Disamping itu, metode ini tidak hanya
mempermudah pemahaman, tetapi juga membantu santri dalam menyerap
makna-makna yang terkandung di dalamnya secara lebih mendalam. Jauhar
Tauhid yang dikenal sebagai kitab yang memiliki bahasa sastra tinggi dan penuh
istilah logika sehingga cukup sulit untuk dipahami jika hanya dibaca atau
dihafal tanpa penjelasan. Melalui metode Bayyin santri akan lebih mudah dalam
memahami isi tauhid yang terkandung dalam kitab Jauhar Tauhid.

Penerapan metode Bayyin di Pondok Pesantren Al-Utsmani tidak
terlepas dari keterkaitannya dengan tradisi keilmuan Pondok Pesantren Al-
Falah Ploso Mojo Kediri. Keterhubungan tersebut diperkuat melalui ikatan
nasab dan sanad keilmuan. Putri ketiga Bapak H. Arifin Utsman, Kholisnawati
Rosa, pernah menuntut ilmu di Pondok Pesantren Al-Falah Ploso pada tahun
2000 dan kemudian dipersunting oleh H.A. Shohibul Ulum, putra dari KH.
Zainuddin Djazuli, pengasuh Pondok Pesantren Al-Falah Ploso. KH. Zainuddin
Djazuli sendiri merupakan santri dari Mbah KH. Hasyim Asy‘ari, pendiri
Pondok Pesantren Tebuireng Jombang.

Dalam konteks pendidikan Islam tradisional, Pondok Pesantren Al-

Utsmani berperan penting dalam membangun pemahaman keagamaan santri



melalui studi kitab kuning. Pada mulanya, pembelajaran kitab kuning di
Pesantren ini hanya menggunakan tiga teknik klasik, yaitu metode sorogan,
bandongan dan Syawir. Akan tetapi, beberapa santri mengalami kesulitan dalam
memahami isi kitab secara mendalam melalui metode tersebut. Akibatnya,
diperlukan upaya untuk membuat santri lebih mudah memahami kitab kuning.
Sehingga mereka bukan hanya mampu membaca dan menghafal tetapi juga
memahami kitab kuning dengan baik selama pembelajaran mereka. Salah satu
upaya yang dilakukan adalah menggunakan metode Bayyin dalam pembelajaran
kitab kuning. Metode ini diharapkan dapat membantu santri memahami kitab
kuning yang diajarkan tanpa kesulitan seperti sebelumnya.

Meskipun Metode Bayyin telah dikenal di kalangan pesantren,
penerapannya dalam pembelajaran kitab kuning masih belum berjalan secara
optimal. Banyak pengajar mengalami kendala dalam mengimplementasikan
metode ini, salah satunya disebabkan oleh tingkat kesiapan santri yang beragam
dalam memahami dan menjelaskan isi teks kitab. Selain itu, terbatasnya sumber
referensi kitab juga menjadi hambatan dalam mendukung pemahaman santri
terhadap materi yang diajarkan. Di sisi lain, santri juga menghadapi tantangan
dari segi waktu belajar yang terbatas di madrasah, sehingga proses
pembelajaran ilmu tauhid tidak berlangsung secara maksimal. Minimnya
kesempatan untuk bertanya membuat rasa ingin tahu santri terhadap berbagai
persoalan dalam ilmu tauhid tidak terpenuhi. Akibatnya, pemahaman mereka

terhadap materi tersebut menjadi kurang mendalam (Hanani, 2022).



Hal serupa juga ditemukan pula di Pondok Pesantren Al Utsmani,
Berdasarkan hasil wawancara penerapan metode Bayyin di Pondok Pesantren
Al Utsmani menghadapi kendala serupa dan belum berjalan secara optimal,
salah satunya adalah keterbatasan durasi waktu belajar, sehingga santri belum
dapat memaksimalkan pemahaman mereka, khususnya dalam bidang ilmu
tauhid. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa metode Bayyin cukup
efektif dalam membantu santri memahami makna yang terkandung dalam isi
kitab dan menjelaskan isi kitab kuning secara rinci, melalui metode ini, santri
dilatih untuk berpikir logis, memperluas pemahaman, dan mampu
mengungkapkan pendapat secara teratur. Metode Bayyin penting untuk terus
dikembangkan karena merupakan bagian dari tradisi belajar di pesantren dan
berguna untuk menjaga agar kemampuan dan pemahaman santri lebih luas dan
Kritis.

Penerapan metode Bayyin juga memberikan peluang bagi para santri
untuk menggali persoalan-persoalan dalam ilmu tauhid secara lebih mendalam
dan terstruktur. Metode tersebut tidak hanya fokus pada pemahaman teks, tetapi
juga mendorong terjadinya diskusi serta penjabaran secara kritis, sehingga
santri mampu memahami dan menerapkan tauhid dalam kehidupan nyata. Bagi
santri yang juga berstatus sebagai mahasiswa, metode Bayyin menjadi sarana
yang efektif untuk menumbuhkan, melatih, dan mengasah pola pikir kritis. Hal
ini tentu berdampak pada peningkatan pemahaman mereka dalam bidang ilmu
tauhid. Sementara itu, bagi santri yang masih kesulitan dalam memahami

tauhid, penerapan metode Bayyin dapat menjadi solusi untuk membantu mereka



membenahi diri dan memperkuat dasar keilmuan agar tidak tertinggal dalam
memahami disiplin ilmu yang sangat penting ini (Kausar, 2020)

Berdasarkan latar belakang diatas, metode Bayyin ini membantu santri
dalam mempelajari kitab kuning, sayangnya belum banyak penelitian yang
secara khusus membahas penerapan Metode Bayyin dalam meningkatkan
pemahaman Kitab Jauhar Tauhid. Studi sebelumnya lebih banyak membahas
implementasi metode bandongan atau metode sorogan dalam pembelajaran
kitab kuning secara umum. Dengan fokus pada metode Bayyin, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang baik dalam bidang pendidikan
Islam, khususnya dalam metode pengajaran kitab kuning di Pesantren. Oleh
sebab itu peneliti akan melakukan kajian penelitian yang berjudul Implementasi
Metode Bayyin Dalam Merealisasikan Pemahaman Santri Pada Kitab Jauhar
Tauhid di Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Sebagian santri merasa kesulitan mempelajari Kitab Jauhar Tauhid karena
isinya yang cukup rumit dan membutuhkan pemahaman mendalam.

2. Sejauh ini penerapan metode Pembelajaran kitab kuning di pesantren itu
lebih didominasi oleh sorogan dan bandongan.

3. Pondok Pesantren Al Utsmani sudah menerapkan metode Bayyin dalam
pembelajaran kitab kuning.

4. Metode Bayyin belum berjalan dengan maksimal dikarenakan waktu dan

referensi yang terbatas.



1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian masalah diatas, maka ruang lingkup atau fokus
permasalahan dalam penelitian ini terkait dengan bagaimana implementasi
penerapan metode Bayyin dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana perencanaan metode Bayyin dalam merealisasikan pemahaman
santri terhadap kitab Jauhar Tauhid di Pondok Pesantren Al-Utsmani
Kajen?

2. Bagaimana pelaksanaan metode Bayyin dalam pembelajaran kitab Jauhar
Tauhid di Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen?

3. Bagaimana evaluasi penerapan metode Bayyin dalam merealisasikan
pemahaman santri terhadap kitab Jauhar Tauhid di Pondok Pesantren Al-
Utsmani Kajen?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Mengeksplorasi penerapan metode Bayyin dalam merealisasikan
pemahaman santri terhadap kitab Jauhar Tauhid di Pondok Pesantren Al-
Utsmani Kajen

2. Mendeskripsikan perencanaan dan pelaksanaan metode Bayyin dalam
pembelajaran kitab Jauhar Tauhid di Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen.

3. Menganalisis evaluasi penerapan metode Bayyin dalam merealisasikan
pemahaman santri terhadap kitab Jauhar Tauhid di Pondok Pesantren Al-

Utsmani Kajen.



1.6 Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan terhadap
pengembangan dan wawasan ilmu pendidikan Islam, khususnya dalam
bidang metodologi pembelajaran kitab kuning di lingkungan pesantren.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
efektivitas metode Bayyin dalam meningkatkan pemahaman terhadap
kitab-kitab berbahasa Arab Klasik, terutama kitab Jauhar Tauhid yang
memiliki kandungan makna dan bahasa tinggi. Selain itu, penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas
metode-metode pembelajaran dalam dunia pesantren.
2. Secara Praktis
a. Bagi Pondok Pesantren Al-Utsmani
Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi serta evaluasi
terhadap peranan metode Bayyin sebagai upaya untuk meningkatkan
pemahaman Kkitab santri Pondok Pesantren Al-Utsmani. Dan
diharapkan dapat menjadi contoh untuk Pondok Pesantren lain
supaya bisa menerapkan metode Bayyin dalam pembelajaran kitab
kuning.
b. Bagi Guru/Pengajar Madrasah Diniyah
Memberikan  gambaran  praktis mengenai  tahapan

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi metode Bayyin yang bisa



diterapkan dalam pembelajaran, sehingga membantu pengajar
dalam mengatasi kesulitan santri memahami kitab Jauhar Tauhid.
c. Bagi Santri
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih baik kepada para santri mengenai penerapan metode Bayyin,
bahkan setelah ia terjun di lingkungan masyarakat atau di lembaga
pendidikan lainya.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini bisa menjadi acuan untuk pengkajian lebih
mendalam tentang cara mengajar kitab kuning dan menyusun
metode pembelajaran yang sesuai dengan nilai-nilai pesantren.
1.7 Sistematika Penulisan

Peneliti membuat sistematika penulisan ini dengan tujuan agar
peneliti lebih mudah untuk merangkai hasil yang akan disusun secara
sistematis dan teratur. Berikut adalah sistematika yang akan dibahas oleh
peneliti.

Bab pertama, memuat beberapa komponen utama meliputi konteks
permasalahan, penjelasan mengenai fokus penelitian, batasan kaian,
pertanyaan penelitian, serta tujuan dan signifikansi studi.

Bab kedua berisi deskripsi teoritik mengenai tahapan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi metode Bayyin, kajian penelitian yang relevan

dan juga kerangka berpikir.



Bab ketiga memuat metodologi penelitian yang mencakup
rancangan studi, fokus kajian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan
data, validasi data serta teknik analisis data.

Bab keempat adalah hasil penelitian dan pembahasan, yang
menjelaskan gambaran umum Pondok Pesantren; penyajian data termasuk:
analisis perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi metode Bayyin dalam
meningkatkan pemahaman santri Pondok Pesantren Al Utsmani
Pekalongan.

Bab kelima bagian penutup yang menyajikan simpulan hasil
penelitian dan saran-saran. Bagian akhir dilengkapi daftar referensi,

lampiran-lampiran peneliti dan biodata penulis.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi metode Bayyin
dalam merealisasikan pemahaman Kitab Jauhar Tauhid bagi santri di Pondok
Pesantren Al-Utsmani Kajen Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa
perencanaan metode Bayyin dilakukan secara terstruktur dan disesuaikan
dengan karakteristik santri kelas Tsanawiyah. Guru menyusun jadwal
presentasi, membagikan materi secara proporsional, memberikan arahan teknis
mengenai poin-poin pembahasan, serta memberi kesempatan kepada santri
untuk melakukan belajar awal secara mandiri. Perencanaan tersebut
mencerminkan penerapan prinsip student-centered learning dan teori
konstruktivisme, yang menempatkan santri sebagai subjek aktif dalam
membangun pemahaman awal sebelum kegiatan kelas berlangsung.

Pelaksanaan metode Bayyin dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu
pendahuluan, inti, dan penutup. Pada tahap inti, santri yang ditunjuk sebagai
mubayyin menyampaikan penjelasan mengenai makna dan isi nazham Jauhar
Tauhid, kemudian dilanjutkan sesi diskusi dan tanya jawab antar santri sebelum
guru memberikan klarifikasi dan penguatan materi. Proses ini menjadikan santri
lebih aktif, kritis, dan berani dalam mengemukakan pendapat serta mampu
memahami isi kitab melalui penalaran yang runtut.

Sementara itu, evaluasi pembelajaran dilakukan secara berkelanjutan

melalui pengamatan langsung, penilaian kemampuan mubayyin, keaktifan
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santri dalam berdiskusi, serta penguatan materi oleh guru. Secara keseluruhan,
penerapan metode Bayyin terbukti membantu mewujudkan pemahaman santri
terhadap Kitab Jauhar Tauhid, baik dalam aspek penguasaan makna, penalaran
ilmiah, maupun kemampuan menjelaskan kembali kandungan kitab secara
mandiri.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran yang dapat
dijadikan bahan perbaikan dan pengembangan pembelajaran di Pondok

Pesantren Al-Utsmani.

1. Bagi pihak pondok, diharapkan metode Bayyin dapat terus dikembangkan
dan dioptimalkan melalui penyediaan referensi kitab syarah yang lebih
lengkap, dan penguatan diskusi agar proses pembelajaran kitab kuning
semakin efektif.

2. Bagi ustadz atau pengajar, disarankan untuk terus meningkatkan inovasi
pembelajaran, khususnya dalam memberikan arahan pre-learning,
memperjelas struktur penyampaian materi, serta melakukan evaluasi yang
komprehensif agar pemahaman santri benar-benar mendalam dan tidak
keliru.

3. Bagi santri, metode Bayyin seharusnya dimanfaatkan sebagai sarana untuk
memperluas wawasan, meningkatkan keberanian berbicara, serta melatih

kemampuan menganalisis isi kitab secara Kritis.
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4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan
mengkaji efektivitas metode Bayyin pada kitab-kitab lain atau pada jenjang
pendidikan yang berbeda, serta membandingkannya dengan metode
bandongan, sorogan, atau metode modern lainnya untuk mendapatkan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai inovasi pembelajaran kitab

kuning di pesantren.
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